BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris

mengenai pengaruh variabel-variabel dalam fraud hexagon theory, yaitu pressure

(target keuangan), capability (perubahan direktur), opportunity (ineffective

Monitoring), rationalization (pergantian auditor), arrogance (jumlah foto CEO)

dan collusion (koneksi politik), terhadap kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2021-2024:

1.

Pressure yang diukur oleh ROA (Return On Assets) tidak berpengaruh
terhadap fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Capability yang diukur oleh pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap
fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor enrgi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Opportunity yang diukur oleh ineffective Monitoring berpengaruh terhadap
fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Rationalization yang diukur oleh pergantian auditor tidak berpengaruh
terhadap fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energiyang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5. Arrogance yang diukur oleh jumlah foto CEO berpengaruh terhadap
fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energiyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

6. Collusion yang diukur oleh kerjasama pemerintah tidak berpengaruh
terhadap fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energiyang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Setelah dilakukan penlitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan dalam

penyelesaian penelitian, yaitu:

1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sekotor energi untuk periode
pengamatan tahun 2021-2024.

2. Variabel independen yang digunkana hanya financial target, change of
director, political connection, ineffective monitoring, auditor changes dan
CEO duality sebagai proksi dari komponen-komponen fraud hexagon

theory.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan diselain perusahaan sektor
energi, seperti perusahaan manufaktur, perusahaan BUMN, perusahaan

perbankan dan lain-lain.
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2. Peneliti selanjutnya diarapkan menambah beberapa proksi lain yang dapat
mempengaruhi fraudlent financial reporting pada perusahaan sektor energi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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